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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi Unit Kesehatan Sekolah (UKS) di SDN 1 Pakis, Kabupaten 

Banyuwangi. Dengan meningkatnya kebutuhan akan pengelolaan data kesehatan siswa yang efektif, sistem informasi 

yang dirancang diharapkan dapat mempermudah proses pengumpulan, penyimpanan, dan analisis data kesehatan. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem menggunakan 

pendekatan Waterfall, serta pengujian sistem. 

Hasil dari perancangan ini mencakup modul-modul untuk pendaftaran siswa, pengelolaan data kesehatan, dan laporan 

kesehatan. Dengan adanya sistem ini, diharapkan pihak sekolah dapat memantau kesehatan siswa secara lebih efisien, 

serta memberikan layanan kesehatan yang lebih baik. Implementasi sistem informasi UKS ini diharapkan dapat 

menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain dalam mengelola data kesehatan siswa dengan baik. 

 

Kata Kunci : system inrofmasi, UKS 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Penerapan teknologi informasi untuk membantu kinerja dari aktivitas yang ada pada suatu lembaga atau 

organisasi sangat lah di butuhkan. Dengan di butuhkan nya teknologi informasi, semua pekerjaan yang di lakukan oleh 

manusia akan mudah di kerjakan dan juga cepat. Penggunaan teknologi informasi ini sangat penting guna menunjang 

kelancaran seluruh pekerjaan yang ada pada lembaga atau organisasi tersebut. 

Unit kesehatan sekolah (UKS) yang berada di SDN 1 PAKIS BANYUWANGI merupakan tempat pelayanan 

kesehatan sekolah yang bertujuan untuk memenuhi pelayanan siswa di bidang kesehatan seperti cek layanan 

pemeriksaan siswa hingga pelayanan pengobatan siswa serta kebutuhan lainnya. 

Sistem pelayanan yang di lakukan pada UKS tersebut masih di kelola dengan bantuan buku catatan di setiap 

pelayanan pendataan pasien dan di laporkan kordinator uks. Dari sistem yang berjalan di temukan beberapa 

permasalahan,yaitu proses pembuatan laporan yang masih menggunakan buku catatan membutuhkan waktu yang cukup 

lama karna data di rekap satu persatu terkadang terjadi kesalahan dalam pembuatan laporan sehingga dapat menyebab 

kan kurang akuratnya data serta penggunaan buku catatan bisa berdampak ke rusakan atau kehilangan data. 

Berdasarkan masalah yang di temukan muncul ide penulis untuk merancang sebuah sistem yang dapat 

membantu dalam pengerjaan pelayanan dan meningkatkan kinerja pada UKS, maka perlu di bangun sistem informasi 

UKS di SDN 1 PAKIS BANYUWANGI dengan di buatnya sistem informasi tersebut di harapkan berbagai macam 

pelayanan dapat di lakukan dengan lebih peraktis dan meminimalis kan kesalahan atau kekurangan yang pernah terjadi 

sebelum nya.  

 

METODE 
Tahapan Penelitian  

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yang merupakan metode 

pengumpulan data kuantitatif dengan tujuan memahami, mengamati, serta berinteraksi dengan orang-orang sekitar yang 

berada di lingkungan tersebut. Tujuan penelitian lapangan adalah untuk memahami bagaimana subjek bergerak dalam 

pengaturan tertentu untuk mengidentifikasi masalah.[1] 

 

Berikut ini adalah beberapa metode penelitian yang digunakan untuk mencari data-data antara lain: 

a. Wawancara  

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada kordinator serta beberapa petugas guna untuk 

memperoleh informasi yang di butuhkan [2] 

b. Observasi 
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Observasi di lakukan pada UKS SDN 1 Pakis Banyuwangi guna untuk memperoleh data dan Gambaran 

objek pada intansi untuk kebutuhan system yang akan di rancang. [3] 

Metode pengembangan system yang di lakukan dalam penelitian ini adalah metode waterfall, Metode waterfall 

adalah pengertian dari suatu sistem yang dilakukan secara berurutan atau secara linear. Waterfall merupakan metode 

pengembangan perangkat lunak yang paling sederhana dan terkadang disebut sebagai classic life cycle (siklus hidup 

klasik) yang menyarankan pendekatan sistematis dan skuensial untuk pengembangan perangkat lunak. Metode waterfall 

dibagi menjadi 5 tahap, yaitu: [4] 

 

 
Gambar 1 Tahapan Metode Waterfall 

 

A. Requirment 

Tahap ini pengembang system di perlukan komunikasi yang bertujuan untuk memahami perangkat lunak yang 

di harapkan oleh pengguna dan batasan perangkat lunak tersebut informasi ini biasanya dapat di peroleh 

melalui wawancara, diskusi atau survei langsung. Informasi di analisis untuk mendapatkan data yang di 

butuhkan oleh pengguna. 

B. Desain 

Spesifikasi kebutuhan dari tahap sebelumnya akan di pelajari dalam fase ini dan desain system disiapkan. 

Desain system membantu dalam menentukan perangkat keras (hardware) dan sistem persyaratan dan juga 

membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. 

C. Implementation  

Pada tahap ini, sistem pertama kali di kembangkan di program kecil yang disebut unit, yang terintegrasi dalam 

tahap selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan di uji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit testing. 

D. Verification 

Seluruh unit yang di kembangkan dalam tahap implementasi diintegrasikan ke dalam sistem setelah pengujian 

yang di lakukan masing-masing unit. Setelah integrasi seluruh sistem diuji untuk mengecek setiap kegagalan 

maupun kesalahan. 

E. Maintenance 

Tahap akhir dalam model waterfall. Perangkat lunak yang sudah jadi, di jalankan serta di lakukan 

pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada Langkah 

sebelumnya. Perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut adalah hasil dan pembahasan yang di peroleh dalam penelitian perancangan sistem informasi UKS SDN 1 

Pakis Banyuwangi :  

A. Desain Sistem 

Desain sistem merupakan tahapan yang isi penggambaraan, perencanaan dan pembuatan sketsa dari beberapa 

elemen yang terpisah ke dalam satuan yang utuh. Tujuannya adalah memberikan gambaran dan rancangan 

gambar dalam sebuah aplikasi. 

1. Desain Output 
Desain output merupakan perancangan laporan agar sesuai dengan data yang sudah di input. Maka admin 

akan menginputkan data obat dan alat  pada dashboard  

 
Gambar 2 Desain Output 

2. Desain Input 
Desain input merupakan gambaran atau rancangan yang akan di gunakan dalam pembuatan sistem 

informasi seperti merancang system data inputan data peminjam , system data inputan data peminjam . 

Untuk itu desain system  informasi data inputan  di bagi menjadi beberapa bagian yaitu: 

a. Tampilan Data Instansi/Lembaga 

 
Gambar 3 Tampilan Data Instansi/Lembaga 

b. Tambah Data Peminjam 
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Gambar 4 Tambah Data Peminjam 

c. Tampilan Data User 

 
Gambar 5 Tampilan Data User 

d. Tambah User  

 
Gambar 6 Tambah User 

e. Tampilan Data Buku 
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Gambar 7 Tampilan Data Buku 

f. Tambah Data Buku   

 
Gambar 8 Tambah Data Buku   

 

 

3. Desain proses 
a. Identifikasi Desain Proses 

Pada bagian pertama dari desain proses ini adalah identifikasi proses, yang memiliki tujuan untuk 

mengetahui apa saja proses yang di rencanakan untuk membuat  sistem informasi UKS SDN 1 Pakis 

Kabupaten Banyuwangi. Proses ini akan di tampilkan dengan bentuk table pada di bawah ini. 

 

Tabel 1 Identifikasi Desain Proses 

Nama Proses Deskripsi Proses Input proses Output 

Login 

Proses ini adalah 

proses Pertama 

kali yang harus 

dilakukan oleh  

admin dengan cara 

memasukan 

username dan 

password. 

Input username dan 

password 

Interface sesuai role  
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Input Data 

siswa  

Proses ini  hanya 

dilakukan oleh 

Admin saja 

Input Data Siswa 

masuk UKS 

Data Siswa masuk 

UKS 

Input Data 

Obat Dan Alat 

Proses ini dapat di 

lakukan oleh  

Admin saja  

Input Data Obat Dan 

Alat 

Data Obat Dan Alat 

UKS 

 
 

b. Desain Proses 
Berikut merupakan identifikasi proses sebagai pengoptimalan informasi aplikasi dalam hal pemijaman 

buku perpustakaan seperti yang tercantum pada flowchart di bawah ini : [5] 

 
Gambar 9 Desain Proses 

c. Arsitektur Aplikasi 
Arsitektur yang dimaksud adalah tentang bagaimana sistem tersebut akan berproses hingga selesai 

seperti pada gambar dibawah ini :. 

 
Gambar 10 Arsitektur Aplikasi 

d. Pemodelan Sistem (DFD) 

1. DFD level 0 
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Gambar 11 DFD level 0 

2. DFD Level 1 

 
Gambar 12 DFD level 1 

3. DFD Level 2 

 
Gambar 13 DFD level 2 

4. ERD 



Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu                                                                          E-ISSN : 2988-5760 

 

Page - 254  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

 
Gambar 14 ERD 

 

5. identifikasi dan desain database 
Pada bagian ini akan mengidentifikasi dan mendesain database dengan tabel – tabel yang di gunakan untuk 

menyimpanan sistem. 
a. Identifikasi Tabel Database 

1. Tabel User 
Tabel 4. 2 di bawah ini merupakan tabel user di dalam data base. 

Tabel 2 Tabel User 

No Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_user Integer 5 
Primary key 

Auto_increment 

2 nama lengkap Varchar 50  

3 jabatan Varchar  50  

4 nip Varchar 30  

5 Password Varchar 50  

 

2. Tabel Data Peminjam 
Tabel 4. 3 di bawah ini merupakan tabel data siswa masuk UKS di dalam  data base. 

Tabel 3 Tabel Data Peminjam 

No Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_siswa Integer 5 
Primary key 

Auto_increment 

2 nama Varchar 50  

3 kelas Varchar  50  

4 keluhan Varchar 30  

5 keterangan Varchar 30  

 

3. Tabel Data Buku 
Tabel 4. 4 di bawah ini merupakan tabel data buku di dalam  data base. 

Tabel 4 Tabel Data buku 

No Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_obat dan alat Integer 5 
Primary key 

Auto_increment 

2 Nama barang Varchar 50  

3 Tahun inv Varchar  50  



Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu                                                                          E-ISSN : 2988-5760 

 

Page - 255  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

4 jumlah Varchar 30  

5 kondisi Varchar 50  

6 keterangan Varchar 15  

 

 

6. Identifikasi dan Desain User Database 
a. Identifikasi Interface 

 Indetifikasi interface merupakan suatu tampilan sistem yang sedang di rancang disetiap menu yang 

ada pada sistem tersebut. dalam perancangan sistem informasi UKS SDN 1 Pakis Kabupaten 

Banyuwangi telah terindetifikasi sebagai berikut: 

1. Interface Login 
Interface login merupakan merupakan halam pertama yang di tampilakan untuk di lakukannya verifikasi 

akun yang sedang login pada sistem tersebut. 
2. Interface  Dashboard 

Interface dashboard merupakan tampilan awal setelah login, dimana admin akan mempunyai 

akses untuk segala sistem yang  ada.  

b. Desain interface 

1. Interface Login 

 
Gambar 15 Desain Interface 

2. Interface Dashboard  

 
Gambar 16 interface Dashboard 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

UKS di SDN 1 Pakis Kabupaten Banyuwangi berhasil dirancang dengan menggunakan metode Waterfall. Sistem ini 

mencakup beberapa modul penting, seperti pendaftaran siswa, pengelolaan data kesehatan, serta pembuatan laporan 

kesehatan siswa, yang dirancang untuk mempermudah proses pengelolaan data kesehatan siswa di sekolah tersebut. 

Dengan implementasi sistem ini, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pencatatan serta 

pemantauan kondisi kesehatan siswa, yang sebelumnya masih menggunakan pencatatan manual dengan buku catatan. 

Sistem informasi yang dirancang ini juga dapat meminimalisir kesalahan dan risiko kehilangan data yang 

sering terjadi pada sistem manual. Selain itu, sistem ini juga menawarkan kemudahan dalam pembuatan laporan 

kesehatan secara otomatis, yang diharapkan dapat membantu pihak sekolah dalam memberikan pelayanan kesehatan 

yang lebih baik dan lebih cepat kepada siswa. Oleh karena itu, implementasi sistem informasi ini tidak hanya 
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memberikan manfaat pada pengelolaan data kesehatan di SDN 1 Pakis, tetapi juga dapat dijadikan contoh atau model 

bagi sekolah-sekolah lain dalam mengelola data kesehatan siswa secara lebih modern dan efisien. 
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